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Abstrak
AdapunyangmenjadiTujuandalam penelitianiniadalahuntukmengetahui

penyelesaian konflik yang dilakukan oleh Masyarakatdan Pemerintah

DaerahKutaiTimur.TempatpenelitianinidilakukandiDesaMartadinata

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten KutaiTimur.Pengumpulan data

dilakukan dengan cara penelitian lapangan berupa obsevasi,

wawancaradandokumentasi.Narasumberditentukanmelaluiteknik

Purposive Sampling dengan key informan adalah Kepala Desa

Martadinata dan masyarakat Desa Martadinata, data yang

dikumpulkandarihasilwawancarakemudiandianalisi.Penelitianini

menggunakanmetodeanalisisdatakualitatifmodelinteraktif.Peneliti

mengunakanpendekataniniuntukmendapatkangambaransecara

menyeluruh tentang Masyarakat dan Pemerintah Daerah dalam

menyelesaikankonfliktentangusulanpemindahanDusunSidrapke

kota bontang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis

menunjukan bahwa konflik yang terjadiantara masyarakatdan

pemerintahdaerahdisebabkanolehkurangnyakoordinasipemerintah

daerahdalam menjalankankebijakanyanginginditerapkan.Sehingga

padasaatusulaniniberjalanmasyarakatbanyakberharapterhadap

pemerintahdaerahdanterjadilahkonflikantarapemerintahdaerah

dan masyarakat.Upaya penyelesaian konflik inidilakukan oleh

pemerintahdaerahnamunbelum bisaterselesaikansehinggaharus

mengunakanpihakketigadanyangberperansebagaipihakketiga

adalahGubernur.Dalam penyelesaiankonflikmengunakantigatahap

penyelesaianyaitu:Negosiasi,Mediasi,Fasilitasi

KataKunci:Konflik,TeoriKonflik,PenyelesaianKonflik
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Pendahuluan
KalimantanTimuradalahsebuahprovinsiIndonesiadiPulau

Kalimantan bagian ujung timuryang berbatasan dengan Malaysia,
KalimantanUtara,KalimantanTengah,KalimantanSelatan,Kalimantan
Barat,dan Sulawesi.KalimantanTimurmerupakan wilayah dengan
kepadatanpendudukterendahkeempatdinusantara.IbukotaProvinsi
iniadalah kota Samarinda.Kalimantan Timurterdiridaribeberapa
Kabupaten,salahsatunyaadalahKabupatenKutaiTimuryangterdiri
daribeberapaDesadidalamnya.Desaadalahdesaadatatauyangdi
sebutdengannamalain,selanjutnyadisebutDesaadalahkesatuan
masyarakathukum yangmemilikibataswilayahyangberwewenang
untuk mengaturdan mengurus urusan Pemerintahan,kepentingan
masyarakatsetempatberdasarkanprakarsamasyarakat,hakasalusul,
dan atau haktradisionalyang diakuidan dihormatidalam system
PemerintahanNegarakesatuanRepublikIndonesia.

Sebuah Desa yang mengatur dan mengurus urusan
Pemerintahan adalah perangkatDesa.Untuk pengertian perangkat
DesaitusendiriadalahsalahsatuorganPemerintahanDesa,selain
kepalaDesa.Sesuairumusanpasal1ayat3Undang-UndangNo6
tahun 2014 tentang Desa, kedudukan perangkat Desa adalah
pembantu bagikepala Desa.Dengan demikian,pembangunan dan
pengembangan otonomi dalam masa transisi ini mampu
mengembangkan inisiatif untuk menumbuhkan kekuatan-kekuatan
barudarimasyarakat,sehinggaintervenesidariluartermasukdari
Pemerintah terhadap masyarakat harus memerlukan proses
pemberdayaandalam rangkamengelolapembangunansehinggadapat
mengantisipasiperubahan dan peluang yang lebih luas.Secara
esensialsebenarnyadalam penyelenggaraandesentralisasiterdapat
duaelemenpentingyangsalingberkaitan,yaitupembentukandaerah
otonom danpenyerahankekuasaansecarahukum dariPemerintah
pusatkePemerintahDaerahuntukmengaturdanmenanganiurusan
Pemerintahantertentuyangdiserahkan.Konsepotonomidaerahpada
dasarnya mengandung arti adanya kebebasan daerah untuk
mengambilkeputusanbaikpolitikmaupunadministratif,karenaitu
kemandiriandaerahmerupakansuatuhalyangpenting,tidakbolehada
intervensidariPemerintahPusat.

Daerahyangtidakmandirihanyaketergantungandaerahpada
pusat.Dengan demikian halyang menyertaipelaksanaan otonomi
daerahadalahpemekaranwilayah,perubahanyangmenyertaiotonomi
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daerah sangatberpengaruh terhadap pemekaran ditingkatdaerah,
diantaranyaadalahbanyaknyadijumpaisemangat-semangatdaerah
yang ingin memekarkan wilayahnya kemudian adanya kemandirian
terhadap Pendapatan Asli Daerah , walaupun pada akhirnya
permasalahan-permasalahanakansegeratimbul,diantaranyaadalah
infrastrkturyangbelum memadai,permasalahanbataswilayah,daerah
indukyangtidakmemberikandukungandana,permasalahpenyerahan
asetolehkabupateninduk,dansebagaidaerahbarubelum mampu
menggalisumberPendapatanAsliDaerah,jadicenderungmemungut
pajakdanretribusidansebagainya.

Kabupaten KutaiTimurmerupakan salah satu wilayah hasil
pemekarandariKabupatenKutaiyangdibentukberdasarkanUUNo.47
Tahun 1999,tentang Pemekaran wilayah Provinsidan Kabupaten.
Namunsampaisaatinimasalahtersebuttidakjugaterelasasikan.
BegitujugaseterusnyasampaiakandilakukanPILKADAdanpemilihan
Legislatifselanjutnya.PemerintahDaerahkutaitimurtidakmenyetujui
denganadanyapelepasanwilayah,KarenaselainDusunSidrap,Desa
TelukPandandanlimaDesalainnyajugainginmasukmenjadiwilayah
kotaBontangdanpelepasanwilayahbukansolusiterbaikdalam konflik
perbatasan.Sehinggahaltersebutmenyebabkanterjadinyaprodan
kontraantaramasyarakatsidrapyangberdomisilikutaitimurdengan
pemerintahdaerahkabupatenkutaitimur.Apabilapemerintahbontang
tetap ingin memasukkan Sidrap kekotabontang pemerintah kutai
timurmempersilahkandengancatatanmerubahUUNo47tahun1999
terlebihdahulu,apabilatelahdirubahberartiPemerintahpusattelah
menyetujui.Timbulnyabebanatauperkaradibelakangberartibukan
Pemerintah Daerah kutai timur yang menanggung tetapi dari
PemerintahPusat.
KerangkadasarTeori

Dalam sosiologi,kita mengenaladanya teorikonflik yang

berupayamemahamikonflikdarisudutpandang ilmusosial.Teori

konflikadalahsebuahteoriyangmemandangbahwaperubahansosial

tidakterjadi melaluiprosespenyesuaiannilai-nilaiyangmembawa

perubahan,tetapiterjadiakibatadanyakonflikmyang menghasilkan

kompromi-kompromiyang berbeda dengan kondisisemula.Teori

konfliklahirsebagaisebuahantitesisdariteoristrukturalfungsional

yangmemandangpentingnyaketeraturandalam masyarakat.

Teorikonflik inidibangun dalam rangka untuk menentang

secaralangsungterhadapteoristrukturalfungsional,karenaitutidak
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mengherankanapabilapreposisiyangdikemukakanolehpenganutnya

bertentangandenganpreposisiyangterdapatdalam teoristruktural

fungsional.Kalau menurutteoristrukturalfungsionalmemandang

masyarakatdalam kondisistatisataulebihtepatnyabergerakdalam

kondisikeseimbangan,makamenurutteorikonflikmalahsebaliknya.

Masyarakatsenantiasaberadadalam prosesperubahanyangditandai

dengan pertentangan yang terusmenerusdiantaraunsur-unsurnya.

Kalaumenurutteoristrukturalfungsionalsetiapelemenatausetiap

institusimemberikandukunganterhadapstabilitasmakateorikonflik

melihatbahwa setiap elemen memberikan sumbangan terhadap

disitegrasisosial.Kontras lainnya adalah bahwa penganutteori

strukturalfungsionalmelihat anggota masyarakat terikat secara

informalolehnilai-nilai,norma-norma,danmoralitasumum,makateori

konflik menilaiketeraturan yang terdapatdalam masyarakatitu

hanyalah disebabkan karena adanya tekanan atau pemaksaan

kekuasaandariatasolehgolonganorangyangberkuasa.

Teori konflik yang terkenal adalah teori konflik yang

dikemukakanolehKarlMarxmengenaiteorikelas.Denganmunculnya

kapitalisme terjadipemisahan yang tajam antara mereka yang

menguasaialatproduksidanmerekayanghanyamempunyaitenaga.

Pengembangankapitalismememperuncingkontradiksiantarakedua

kategorisocialsehinggaakhirnyaterjadikonflikdiantarakeduakelas.

Eksploitasiyangdilakukanolehkaum borjuisterhadapkaum proletar

secaraterusmenerusakhirnyaakanmembangkitkankesadarankaum

proletaruntukbangkitdanmelawansehinggaterjadilahperubahan

socialbesar,yaiturevolusisosial.MenurutramalanMarxkaum proletar

akan memenangkan perjuangan kelas inidan akan menciptakan

masyarakattanpakelasdantanpaNegara.

TeorikonfliklainnyaadalahteoriyangdikemukakanolehRalf

Dahrendorf yang mengemukakan bahwa masyarakat terdiriatas

organisasi-organisasiyangdidasarkanpadakekuasaan(dominasisatu

pihakataspihaklainatasdasarpaksaan)atauwewenang(dominasi

yangditerimadandiakuiolehpihakyangdidominasi)yangdinamakan

“Imperativelycoordinated associations”(asosiasiyang dikoordinasi

secara paksa) karena kepentingan kedua pihak dalam asosiasi-

asosiasitersebutberbeda.Pihak penguasa berkepentingan untuk
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mempertahankan kekuasaan, sedangkan pihak yang dikuasai

berkepentingan untuk memperoleh kekuasaan yang dapat

menyebabkan perubahan sosial.Dengan demikian,konflikmenurut

Dahrendorfmerupakansumberterjadinyaperubahansosial.

Pokok pikiran yang terkandung menurutteorikonflik yang

dikemukakanolehDahrendorfadalah:

1.Setiap masyarakat manusia tunduk pada proses perubahan;

perubahanadadimana-mana

2. Disensusdankonflikterdapatdimana-mana

3.Setiap unsur masyarakat memberikan sumbangan pada

disintegrasi dan perubahan masyarakat Setiap masyarakat

didasarkan pada paksaan beberapa orang anggota terhadap

anggotalain

Teorikonflikberikutnyayangjugamempengaruhiteorikonflikdalam

sosiologiadalahteoriyangdikemukakanolehLewisA.Coser.Menurut

definisikerjaCoserkonflikadalahperjuangan mengenainilaiterta

tuntutanatasstatus,kekuasaan,dansumberdayayangbersifatlangka

denganmaksudmenetralkan,mencederai,ataumelenyapkanlawan.

KajianCoserterbataspadafungsipositifdarikonflik,yaitudampak

yangmengakibatkanpeningkatkandalam adaptasihubungansosial

ataukelompoktertentu.

PenyebabKonflik

Secarakonseptualkonflikmerupakanpertentanganantaradua

orang atau lembaga,yang disebabkan adanya perbedaan dalam

mencapaikebutuhannya.Olehsebabaitukonflikmerupakankondisi

dimanatidakadakepercayaanantarpersonalmaupunkelompokyang

adadimasyarakat.Dalam banyakkasus,konflikterjadikarenaadanya

berbagaipersepsinegativeyangberkembangdidalam masyarakat.

Anggota masyarakat diliputi suasana saling curiga, jika terus

berkembangmakahaliniakanmenimbulkandisharmonadankrisis

relasisocial.ketika telah terjadikrisisrelasisocial,sekiranya ada

momentum apa lagijika dibarengidengan hadirnya provokator

mempermudah timbulnya berbagai konflik, baik dalam bentuk

penjarahan, perusakan, pembakaran, penganiayaan, bahkan

pembunuhan.

Ada banyak teoriyang menjelaskan tentang sebab-sebab
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terjadinya konflik. Salah satu diantaranya menyebutkan bahwa

timbulnya konflik karena beberapa halberikut :pertama,teori

hubungan masyarakat.Teoriinimenyatakan bahwa konflik terjadi

disebabkanolehpolarisasiyangterusterjadi,ketidakpercayaandan

permusuhan diantara kelompok yang berbeda dalam masyarakat.

Kedua,teorinegosiasikonflik.Teoriinimenganggapbahwakonflik

terjadi karena posisi-posisiyang tidak selaras dan perbedaan

pandangantentangkonflikolehpihak-pihakyangmengalamikonflik.

Ketiga,teorikebutuhanmanusia.Teoriinimenganggapbahwakonflik

disebabkanolehkebutuahandasarmanusia(fisik,mental,dansocial)

yangtidakterpenuhiatauterhalangi.Keempat,teoriidentitas.Teoriini

berasumsibahwakonflikdisebabkan identitasyang terancam,yang

seringberakarpadahilangnyasesuatuataupenderitaandimasalalu

yangtidakselesai.Kelima,teorikesalahpahamanantarbudaya.Teori

inibeasumsibahwakonflikdisebabkanolehketidakcocokancara-cara

berkomunikasiantarberbagaibudaya yang berbeda.Keenam,teori

transsformasikonflikyangmenyatakanbahwakonflikdisebabkanoleh

ketidaksetaraan dan ketidakadilan yang munculsebagaimasalah-

masalahsocial,budaya,danekonomi.

Jikakitamembicarakankonflikpolitik,makaakandibedakanantara

konflikyangpositifdankonflikyangnegatif:

1.Konflikpositif;Konflikyangtakmengancam eksistensisistem politik,

yangbiasanyadisalurkanmelaluimekanismepengaturankonflikyang

telah disepakatidalan konstitusi.Mekanisme yang dimaksud ialah

lembaga-lembagademokrasisepertipartaipolitikbadanperwakilan

rakyat,pengadilan,pers,dll.

2.Konfliknegatif;konflikyangdapatmengancam eksistensisistem

politikyangbiasanyadisalurkanmelaluicara-caranonkonstitusional,

sepertikudeta,separatisme,terorime,danrevolusi.

PengaturanKonflik

Ada beberapa bentukdan prosespenyelesaian konflikyaitu
menghindari (avoidance), pemecahan masalah secara informal
(Informalproblem salving),bernegoisasi(negotiation),munculnya
pihak ketiga yang mengadakan mediasi(mediation),kemunculan
puhaklainyangmemberikanbentukpenyelesaian(executivedispute
resolutionapproach),pihakyangbertikaimencaripihakketigayang
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dipandang netral(arbitration),intervensipihak berwenang dalam
memberkepastianhukum (judicialapproach),danpenangananoleh
pihakyangmemilikikekuatanlegal(extralegalapproach).

MenurutRalfDahrendorf,pengaturankonflikyangefektifsangat
bergantungpada3faktoryaitu:
1.Keduapihakharusmengakuikenyataan dan situasikonflikyang
terjadidiantaramereka.
2.Kepentingan-kepentingan yang diperjuangkan harus terorganisasi
secararapi,tidakterceraiberaidanterkotak-kotaksehinggamasing-
masingpihakmemahamidenganjelaslingkuptuntutanpihaklain.
3.Keduapihakmenyepakatiaturanmainyangmenjadilandasandan
pegangandalam hubungandaninteraksidiantaramereka
Dahrendorfjugamenyebutkan3bentukpengaturankonflikyaitu:
1.Konsiliasi;Parlemen dalam mana semua pihak berdiskusidan
berdebatsecaraterbukadanmendalam untukmencapaikesepakatan
tanpaadapihak-pihakyangmemonopolipembicaraandanmemaksa-
kankehendak.Kebanyakankonflikpolitikdisalurkandandiaturdengan
bentukkonsiliasi.
2.Mediasi;kedua pihak sepakatmencarinasihatdaripihak ketiga
(seorang mediatorberupa tokoh,ahli,atau lembaga tertentu yang
dipandang mempunyaipengetahuan dan keahlian yang menda-lam
mengenaihalyangdipertentangkan)tetapinasihatyangdiberikanoleh
mediatorinitidakmengikatmereka.
3.Arbitrasi;Keduapihaksepakatuntukmendapatkankeputusanakhir
(yangbersifatlegal)sebagaijalankeluarkonflikpadapihakketiga
sebagaiarbitrator.Contohpengadilan.

Perilaku konflik merupakan berbagaibentuk perilaku yang
diciptakanseseorangataukelompokuntukmembantumencapaiapa
yangmenjaditujuan,mengekspresikanpermusuhanpadamusuhatau
pesaingmereka.Perilakukonflikinibisadibagidalam tindakankoersif
dannonkoersif.Tindakankoersif(coerciveaction)merupakanbentuk
tindakansocialyangmemaksapihaklawanuntukmelakukansesuatu
yang pihak lawan tidak ingin melakukannya. Tindakan koersif
kemudianterbagimenjadiduayaitukoersifnyatayangmunculdalam
bentuk melukaiatau membunuh lawan,bisa juga dalam bentuk
serangannpsikologis,sedangkankoersifancamanberusahamenekan
agarlawanmenurunkankeinginanpadatahaptertentu.

MenurutWilliam Hendricks,suatukonflikdapatdikeloladengan
suatumanajemenkonfliksosial.Gayamanajemenkonfliksosialitu
adalah:
1.Modelmempersatukan(integrating);
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Dalam halini,terjadisalingmenukarinformasi,dansalingmenjajaki
perbedaandanpersamaan-persamaan
2.Modelmembantu(obliging);
Modelyangmemberikannilaiyangtinggikepadapihaklawandengan
mengabaikanataumenganggaprendahdirinyasendiri
3.Modelmendominasi(diminating);Merupakan lawan darigaya
obliging
4.Modelmenghindar(avoiding)
5.Modelkompromistis(compromising);
Perhatianatasdirinyasendiridenganperhatianterhadaporanglain
samabesarnya,yang berlakuadalahprinsip musyawarah(winwin
solution)
MetodePenelitian

JenisPenelitianiniadalahpenelitianyangbersifatdeskriptif
kualitatif.Penelitian yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif
dalam penelitian inimerupakan suatu prosespemahaman analisis
berdasarkan metodologiyang digunakan untuk menyelidikisuatu
situasi tentang fenomena konflik antar kelompok sosial dan
pengelolannya.Metodepenelitianinidigunakandenganharapandapat
memberikan data yang jelas dan menarik mengenaitemuan dan
keunikanyangditemukanpenelitidilapangan.

Sampelatauinformandalam penelitianinimenggunakanteknik
pengambilanpurposivesampling.Purposivesamplingadalahteknik
penentuansampeldenganpertimbangandantujuantertentu.Adapun
waktupenelitianyangdilakukanpenulisdaribulanMaret-Oktober2020

Dalam penulisan inipenulis mengumpulkan data dengan
menggunakan beberapa teknik penelitian antara lain penelitian
kepustakaan (Library research),penelitian lapangan (field work
research),penelitian lapangan meliputi:pengamatan,wawancara,
penelitiandokumen.

HasilPenelitiandanPembahasan
a.Negosiasi

UpayapenyelesaiankonflikolehPemerintahDaerahKutaiTimur
terkaitusulan pemindahan dusun sidrap ke Kota Bontang pada
dasarnya Pemerintah Daerah KutaiTimurtelah dilakukan melalui
negosisasi.NegosiasiyangdilakukanolehPemerintahDaerahyaitu
dengancaramelakukanrapatdanmusyawarahpadahariKamis,3
Januari2019secarainternalantarapemerintahdaerahkutaitimurdan
pemerintahkotabontangtanpamelibatkanpihatketiga.Pasalanya,
PemerintahkabupatendanDPRDKutaiTimurmenyatakantidakakan
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menyerahkanDusunSidrapDesaMartadinata.SelainituPemerintah
KutaiTimurmenghormatiUndang-Undangdanregulasiyangberlaku.
DarihasilnegosiasitersebutPemerintah Daerah telah melakukan
diskusidanmemberikanmasukansertapemahamanyangbaikkepada
masyarakatnamunMasyarakatmasihbelum puasterhadapmasukan
danpelayananyangdiberikanolehPemerintahKutaiTimur.Sebab
selama ini Pemerintah hanya memberikan janji namun tidak
memberikanpelayananyangterbaik.
b.Mediasi

Akibatdaritidak berhasilnya teknik penyelesaian konflik yaitu
teknik negosiasi,dalam penyelesaian konflik tersebutPemerintah
Daerahjugamenggunakanmediasiyangdimanaberkenaandengan
peranPemerintahDaerahKutaiTimurdalam menaganikonflikdengan
masyarakat.makaperludilakukanlangkah-langkahyangbaikuntuk
mempertemukan pihak-pihak yang berkonflik agar mereka bisa
menyampaikan secara langsung keluhan dan tuntutan dalam
pertemuan.Dimanapertemuaninidimanfaatkanolehmediatoruntuk
menggaliinformasisebanyak-banyaknya berkaitan dengan konflik
yangterjadi,pertemuaninidilakukanuntukmencarikatasepakatbaik
lisanmaupuntulisandalam rangkamengakhirikonflikyangterjadi.
Pertemuan inidilakukan pada 3 januari2019 dan yang menjadi
mediatordarikonflik antara Pemerintah Daerah dan Masyarakat
terkaitusulanpemindahanDusunSidrapDesaMartadinataadalah
GubernurKaltim H IsranNoorsebagaipenengahdalam penyelesain
konfliktesebut.GubernurKaltim melakukandiskusidanmemberikan
pemahamanyangbaikkepadamasyarakatakhirnyamendapatrespon
yang baik darimasyarakat dan hasilnya masyarakat pun mau
menerima saran dari Gubernur Kaltim Namun pada tahap
penyelesaiankonflikyangdilakukanolehGubernurKaltim belum bisa
dikatakanseratuspersenterselesaikankarenaGubernurKaltim belum
mempertemukankeduabelahpihakantarapemerintahdaerahdan
masyarakatuntukmenyepakatikesepakatanbersamadanPemerintah
DaerahKutaiTimurmenghormatiUndang-Undangdanregulasiyang
berlaku.YakniPermendagriNomor25 Tahun 2005 tentang Batas
Kabupaten Kutai Timur dengan Bontang. Akhirnya masyarakat
menghargaiapayangdisampaikanolehGubernurKaltim HIsranNoor
dengan catatan Pemerintah Daerah KutaiTimurbersedia untuk
memfasilitasisegala aspirasidariMasyarakatdemikenyamanan
Masyarakat.
c.Fasilitasi

Turuthadirdalam rapatiniWaliKotaBontangHjNeniMoerniaeni



ResolusiKonflikMasyarakatSidrapdenganPemerintahDaerahKutaiTimur(Auliya)

1009

berserta WakilWaliKota Bontang BasriRase,BupatiKutim H
Ismunandar,KetuaDPRDBontangHNursalam,KetuaDPRDKutim H
Mahyunadi,berikutKetuaKomisiIDPRD KotaBontangAgusHaris
bersama beberapa perwakilan warga Sidrap.Pada rapattersebut
DPRD Kalimantan Timurmeminta Pemerintah Kota Bontang dan
Pemkab Kutai Timur menjalin kesepakatan bersama untuk
membangunwilayahKampungSidrapdantidaklagimembahassoal
sengketatapalbataskeduadaerahdiwilayahitu.UntukituDPRD
memintaPemprovKaltim,PemkabKutaiTimurdanPemkotBontang
lebihseriusmerealisasikankerjasamaagarmasalahwargaKampung
Sidrap segera selesai.Sementara itu,Ketua KomisiIDPRD Kota
BontangAgusHarissepakatpenyelesaiansengketawilayahKampung
Sidrapmelaluimediasidenganmembuatkesepakatanantarakedua
daerah.

BupatiKutaiTimurpernah melayangkan suratyang intinya
mempersilahkan PemkotBontang untuk membantu memberikan
pelayanankepadamasyarakatSidrapdenganpertimbanganwilayah
terdekat.Akantetapi,DPRD KotaBontangtidakberanimenyetujui
alokasianggarannya karena berpotensimemicu masalah hukum,
mengingatSidrap masuk wilayah Kabupaten KutaiTimur.Ribuan
masyarakatSidrapsebenarnyamenginginkanbergabungdenganKota
BontangkarenasebagianbesaraktivitasnyadilakukandiBontang,
termasuk urusan pekerjaan.Bahkan,banyak warga Sidrap yang
memilikiKTPBontang.

Asisten IBidang Pemerintahan Sekkota Bontang M Bahri
mengakuimasalah sengketa tapalbatas antara KutaiTimurdan
BontangdiwilayahSidrapmasihmenjadipolemik.Hinggasaatini
permasalahan tapalbatas antara Bontang dan KutaiTimurtidak
kunjungtuntas.Demimenyelesaikanpolemikitu,sejumlahpimpinan
dananggotaDPRDBontangmenyambangikantorDPRDKaltim.dan
hasildarirapattersebutbahwaGubernurKaltim danDPRDKaltim akan
berkonsultasikeKementerianDalam Negeriterkaitusulanpemindahan
dusunsidrap.
Kesimpulan

Dalam halinidapatkitaketahuiperanGubernurKaltim HIsran
Noorsangatlahpentingdalam menanganikonflikyangterjadiantara
PemerintahDaerahdanmasyarakat,GubernurKaltim berhasilmerubah
polapikirdanmensetmasyarakatmengenaikebijakan-kebijakanyang
dibuatolehPemerintahDaerah.makadalam haliniyangdilakukan
Pemerintah KutaiTimuradalah dengan cara bernegoisasikepada
masyarakatdanmelakukannegosiasiyangdilakukanolehKepalaDesa
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yangbertujuanuntukmencapaikesepakatanbersamasehinggakedua
pihaksalingsepakatdandiuntungkandimananegosiasidilakukan.
kemudiankedua,dengancaramediasiyangdimanaGubernurKaltim
sebagaimediatorkepadakeduabelahpihakuntukmencarititiktengah
darikonflikyangada,danGubernurKaltim HIsranNoorjugaberperan
sebagaimediasiyangbersifatnetraluntukmembantufasilitasipihak
yang berkonflik dalam menata proses penyelesaian dan untuk
menentukan atau membuatagenda rapatdan musyawarah yang
melibatkankeduabelah.danhasildarirapattersebutbahwaGubernur
Kaltim danDPRD Kaltim akanberkonsultasikeKementerianDalam
Negeriterkaitusulanpemindahandusunsidrap.
Saran
Setelah melakukan penelitian yang disajikan dalam bentuk tulisan
skripsi,makasebagaiakhirpenulisanskripsiiniperlukiranyapenulis
memberikan saran-saran yang kemudian nantinya dapatdijadikan
bahanpertimbangandanmotivasiuntuk:
1.PemerintahDaerahKutaiTimur
Harus melakukan musyawarah terlebih dahulu kepada masyarakat
Sidrap apabila ingin membuatkebijakan yang menyangkutdengan
masyarakatagarkedepannya tidakterjadilagipermasalahan yang
serupa.
2.PemerintahDesaMartadinata
Sangat berperan dalam proses penyelesaian konflik, sehingga
kedepannyapemerintahdesaperlumemberikanpemahamankepada
masyarakatyangbelum terlalumemahamiataumengertiapafungsi
dantujuandarikebijakanyangdikeluarkanolehpemerintahdaerah.
3.Bagimasyarakat
Diharapkankepadamasyarakatpenelitaianinidijadikansebagaiacuan
agartidakterjadiperbedaanpendapat
4.Bagipeneliti
Hasilpenelitian inidiharapkan dapatdikembangkan lagidengan
metodemusyawarahataudengancaralain.
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